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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang terpenting sebagai penentu
kelestarian dan kemajuan bangsa, karena dengan pendidikan akan dihasilkan
manusia-manusia yang berkualitasgSumber daya manusia yang berkualitas akan
mengantarkan bangsa Ih-enjadi maju dan kompeti.t.ipti':di tengah arus globalisasi,
namun Indonesia masih mengalaml hambatan dalam menc1ptakan kualitas
pendidikan yang baik. Salah satu masalah yang dlhadapl dalam dunia pendidikan
gaat ini yaitu masih lemahnya proses pembela_]aran (Aprlllana Re_|ek1 2010).

Me__nurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan .?z'i-dalah us.ai'l;a sadar dan terencaﬁd untuk mewu_|udkan suasana belajar
dan proses pembelajar.z.i.n' agar peéérta didil; secara akﬁf mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan splrltual keagamaan ‘pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulla serta keterampllan yang diperlukan oleh
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Dw1 Slswoyo 2008: 19). Berdasarkan
pengertian tersebut, pendidikan h_arus diselenggarakan secara sadar dan proses
pembelajarannya direncanakarln'.'."sehinggé (.:l“apat tercapai kualitas pembelajaran
yvang baik.

Menurut Mulyasa (2002:101) kualitas pembelajaran dapat dilihat dari
segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil
dan berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)
peserta didik terlibat aktif, baik fisik, mental, maupun social dalam proses
pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat
belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif
pada diri peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%).
Perwujudan dari perubahan tingkah laku hasil belajar adalah adanya peningkatan
kemampuan siswa sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Masbied, 2012).



2

Dari data awal yang diperoleh peneliti, dapat diketahui bahwa kualitas
pembelajaran akuntansi kelas XI IPS 2 SMA N 3 Sukoharjo kurang maksimal.
Hal itu terlihat dari prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS 2 SMA N 3
Sukoharjo vang belum optimal. Kurang optimalnya prestasi belajar siswa tersebut
tercermin dari nilai ulangan semester I tahun ajaran 2012/2013, dari 41 siswa
kelas XI IPS 2 hanya terdapat 24 siswa atau sekitar 58,54% yvang telah mencapai
nilai KKM dan masih terdapat 17 siswa atau_ sekltar 41,46% vyang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). N11a1 ini berkisar antara 42-100.
KKM yang telah ditentukan oleh SMA N 3 Sukoharjo untuk penguasaan materi
pada mata pelajaran akuntan51 adalah sebesar ?5 00 '

Kurang mak51malnya kualitas pembela_]aran .z.ikuntanm giswa kelas X1 IPS
2 SMA N 3 Sukoharjo yang lain juga terlihat pada saat proses pembelajaran
berlangsung Darl pengamatan yang dllakukan penelltl pada saat PPL diSMAN3
Sukoharjo tampak bahwa dalam memberlkan materl pelajaran pada siswa, guru
kurang melibatkan siswa untuk aktlf dalam proses pembelajaran akuntansi.
Komunikasi yang ter_|a11n selama pembela_]aran cenderung satu arah saja, vaitu
dari guru ke siswa. Pada saat pembela_]aran tersebut tampak bahwa antusias siswa
dalam mengikuti pelajaran akpntanm masih kurang. Hal itu terlihat dari adanya
giswa yang cenderung kurang“'.ﬁlemp'erl;at.i.kan, terutama siswa yang duduk di
bagian belakang. Mereka asyik mengobrol, menulis hal-hal vang tidak terkait
dengan materi, bahkan ada yang mengantuk dan tidur di kelas.

Selain itu, partisipasi siswa dalam proses pembelajaran akuntansi juga
masih kurang. Hal itu terlihat pada saat guru memberikan pertanyaan, siswa
biasanya menjawab pertanyaan guru secara bersama-sama, itupun tidak semua
menjawab pertanyaan tersebut. Kalaupun ada seorang siswa yang menjawab
pertanyaan guru, itu terjadi hanya jika ditunjuk oleh guru untuk menjawab dan
jika diberi kesempatan untuk bertanya, siswa hanya berbisik-bisik dengan teman
bahkan sebagian besar hanya diam. Siswa tidak mempunyai keberanian untuk
bertanya maupun menjawab pertanyaan. Kondisi lain yang ada selama proses
pembelajaran vaitu setelah selesai mengerjakan tugas, siswa tidak berani

mempresentasikan hasilnya, tetapi hanya dibahas bersama dengan guru.



Memperhatikan masalah-masalah tersebut maka perlu dicari suatu
metode pembelajaran yvang efektif agar dapat meningkatkan pemahaman dan
keaktifan siswa sehingga kualitas pembelajaran meningkat. Berdasarkan studi
penelitian vang telah dilakukan oleh Anton Prayitno (2008), dengan penerapan
Pembelajaran Kooperatif Model STAD (Student Teams Achievement Divisions)
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII
SMP N 5 Kepanjen Mala_n_g.__Dari hasil pcnc_!_i_l_:___i_z}_n menunjukkan pembelajaran
metode STAD lebih baik dibandingkan dengan péﬁ;.lielajaran konvensional. Hal
itu terbukti dari tercapainya 1nd1kat0r penelltlan yaltu penlngkatan prestasi belajar
matematika siswa kelas VIII SMP NS5 Kepanjen Malang melalu1 pembelajaran
kooperatif tipe STAD (lelthapradnya 2008) p

Penelltlan laln yaltu yang dilakukan oleh Nuansa Ayu Febrina dan Isroah
(2012) dengan _|ud1_1_l' “Peningkatan Aktlwtas Bell__a_]ar Akuntan51 Melalui
Implementasi Model Pémbelajarjah Koopératif tipe, Sﬂdent Teams Achievement
Division (STAD) Pada Siswa Kelas X Ak 3 Program Keahlian Akuntansi SMK
Batik Perbaik Purwore_]cn Tahun Pelajaran 201 1;’2012” Darl hasil penelitian dapat
dapat disimpulkan bahwa terjadi penlngkatan akt1v1tas bela_| ar akuntasi dari siklus
I ke siklus II. Hal itu dltan(_:_lal dengan tercapainya indikator penelitian yaitu
peningkatan perhatian siswa, ﬁ.lrémbaéa ﬁlé.l.:eri, bertanya pada guru atau teman,
bekerja sama mengerjakan tugas, diskusi kelompok, mengemukakan pendapat,
mencatat materi pelajaran, mengerjakan kuis secara individu, membantu sesama
anggota kelompok untuk menguasai materi pelajaran, serta bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran (Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 2012).

Dari penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa berbagai
permasalahan dalam proses pembelajaran dapat diatasi dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Divisions). Karena kesesuaiannya dengan permasalahan yang dihadapi kelas X1
IPS 2 SMA N 3 Sukoharjo, maka peneliti menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam penelitian ini.

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang

menggunakan kelompok kecil siswa sehingga bekerja sama untuk
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memaksimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga anggota yang lain (Anitah,
2009:3.7). Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah Metode STAD
(Student Teams Achievement Divisions). Metode STAD dikembangkan oleh
Robert Slavin dan kawan-kawan dari Universitas John Hopkins. Menurut Arends
(mengutip pernyataan Slavin, 1994, 1995), metode ini dipandang paling sederhana
dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatif (2008:13).

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Divi‘s*iom'(-STAD) peneliti berupayé.ahtuk meningkatkan kualias
pembelajaran dalam pelajaran akuntan51 Metode STAD d1p111h karena metode
pembelajaran tersebut merupakan salah satu model kooperatlf yvang menekankan
pada adanya akt1v1tas dan interaksi diantara siswa untuk sallng memotivasi dan
galing membantu dalam menguasal materi pelajaran guna mencapal prestasi yang

maksimal.

Berdasarkan lii;aian di atéé maka glkan dilak@kan penelitian dengan judul
“UPAYA PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN MATA
PELAJARAN AKUNTANSI MELALUI PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE ST UDENT TEAMS ACHIEVEMENT
DIVISION (STAD) PADA __SISWA KELAS XI TIPS 2 SMA NEGERI 3
SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2012/2013”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat
pertanyaan vang hendak dicarikan jawabannya melalui pengujian secara empiris.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Apakah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan kualitas pembelajaran mata
pelajaran akuntansi bagi kelas XI IPS 2 SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun
pelajaran 2012/2013?

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Studert Teams Achievement Division
(STAD) adalah metode pembelajaran dengan konsep pembagian tim dimana



giswa harus saling membantu satu sama lain dalam menguasai materi

pelajaran.

. Kualitas pembelajaran adalah intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis

pengajar, peserta didik, kurikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, dan sistem
pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yang optimal

sesuai dengan tuntutan kurikuler.

. Mata pelajaran akuntansi yang dimaksud yaitu pokok bahasan pencatatan

jurnal penyesuaiaﬁ-dan penvusunan kertas lgé:rja pada siklus akuntansi

perusahaan jasa. %

C. Tujuah Penelitia

Tuj_uaﬁ peﬁélitian merupakan sasaran hasil yang ingin dicapai dalam

penelitian. 'li'hjuan peﬁélitim harus sejalan dfehganjaw'zilban atas pertanyaan dalam

rumusan masalah. Tﬁjuan dari:peneli_tiail yang h_ér_idak dicapai vaitu untuk

mengkaji dan menganaliéié apakah metode Studeni Teams Achievement Division

(STAD) dapat nieni_ngka_tkziﬁ .'k“ualitas pembelaj a.r:iih“n_lal_:a_ _p_el'aj aran akuntansi pada
siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri.'.'S' Sukohé}jo tahun pelajaran 2012/2013.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberi manfaat khususnya

untuk perbaikan kualitas proses maupun hasil pembelajaran. Manfaat tersebut

antara lain sebagai berikut :

1. Bagi Siswa

a.

b.

Meningkatkan perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi.
Meningkatkan partisipasi siswa pada saat pembelajaran mata pelajaran
akuntansi yakni seperti aktif dan interaktif dalam pembelajaran, aktif dalam

diskusi kelompok, dan lain-lain.

. Meningkatkan kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas.

Meningkatkan aktivitas serta keberanian siswa dalam mempresentasikan

hasil pekerjaan.
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e. Melalui diskusi kelompok pada saat pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dapat mempermudah pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran. Sehingga prestasi belajar siswa bisa
meningkat.

. Bagi guru

a. Sebagai masukan bagi guru akuntansi tentang betapa pentingnya melibatkan
siswa dalam keglatan belajar mengajar,

b. Dapat dijadikan pertlmbangan dalam memlllh ‘metode pembelajaran vang
tepat dengan mata pelajaran akuntan51 dan sesuai dengan kondisi siswa.

¢. Memberikan pengetahuan bagl guru pengampu mata pelajaran akuntansi
untuk mengembangkan teknik menga_]ar dengan model pembelajaran
kooperatlf tlpe Student Tegms Achieveent Diyision (STAD) agar kualitas
pembela_]aran mata pelajaran akuntan51 dapat memngkat

. Bagi Sekolah = | W,

Penelitian ini (.:lﬂapat dijadil;aflm réferensi "li.ntuk meningkatkan kualitas
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran akuntan51 yang selanjutnya
model pembela_]aran kooperatlf tipe "Student Teams Achievement Division

(STAD) dapat diterapkan pada k_elas-kelas lainny a serta mata pelajaran lain.



